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ABSTRACT 

This research aims to analyze students’ interest in learning mathematics among 8th grade students (class VIII G) at 

SMP Negri Tarumajaya in the 2024/2025 academic year. The methodology used is descriptive quantitative with 35 

students as research subject. Data collection was conducted through a learning interest questionnaire consisting of 

27 statements covering ten indicators of learning interest. The results showed that the overall average of student 

interest in learning mathematics was 67.70%, which falls into the majority criteria. The indicator with the highest 

percentage was learning earnestly (84.41%), while the indicator with the lowest percentage was having initiative 

to learn mathematics (59.12%). These findings indicate that although students have a high level of seriousness in 

learning mathematics, efforts are still needed to increase independent learning initiative. This research concludes 

that learning strategies are needed to increase students' interest in learning, especially in aspects of independent 

learning initiative and the ability to manage mathematics study schedules regularly.   
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika pada siswa 

kelas VIII G SMP Negeri Tarumajaya tahun ajaran 2024/2025. Metodologi yang digunakan adalah deskriptif 

kuntitatif dengan subjek penelitian berjumlah 35 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui angket minat belajar 

yang terdiri dari 27 pertanyaan mencangkup sepuluh indikator minat belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata keseluruhan minat balajar siswa terhadap mata Pelajaran matematika sebesar 67,70% yang termasuk dalam 

kriteria sebagian besar. Indikator dengan persentase tertinggi yaitu belajar dengan sungguh-sungguh (84,41%), 

sedangkan indikator dengan persentase terendah adalah memiliki inisiatif untuk belajar matematika (59,12%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki kesungguhan yang tinggi dalam belajar matematika, 

masih perlu upaya untuk meningkatkan inisiatif belajar mandiri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlu adanya 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, terutama dalam aspek inisiatif belajar mandiri 

dan kemampuan mengelola jadwal belajar matematika secara teratur. 

 

Kata kunci:  Minat Belajar; Matematika; Deskriptif Kuantitatif; SMP 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Pembelajaran matematika dapat mendorong siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis (Efwan dkk., 2024). Sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, mata pelajaran matematika yang bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan 

masalah, mengomunikasikan gagasan, serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan (Permendiknas, 2006). Kemampuan-kemampuan tersebut menjadi bekal 

penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan di era global yang menuntut keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan kemampuan memecahkan masalah yang kompleks (Gunawan & Fitra, 

2021; Arwadi dkk., 2024). 
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Meskipun matematika memiliki peranan yang sangat penting, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak 

menyenangkan bagi siswa (Agnesti & Amelia, 2021; Laja, 2022). Paradigma negatif ini tidak 

hanya terjadi di kalangan siswa, tetapi juga masyarakat umum, sehingga menyebabkan 

rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika. Kondisi ini menjadi perhatian 

penting bagi dunia pendidikan, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama yang 

merupakan masa kritis dalam pembentukan sikap siswa terhadap matematika. Pada masa ini, 

siswa mulai menghadapi konsep-konsep matematika yang lebih abstrak dan kompleks, sehingga 

persepsi dan minat yang terbentuk pada tahap ini akan sangat mempengaruhi bagaimana mereka 

memandang dan meempelajari matematika di jenjang Pendidikan selanjutnya. Kesulitan belajar 

matematika di jenjang SMP dapat menyebabkan siswa mengalami kecemasan matematika yang 

berdampak pada rendahnya minat belajar dan hasil belajar mereka (Cahirati, Makur, & Fedi, 

2020; Setywati & Ratu, 2021; Utami, Hidayanto, & Hidayanto, 2022). 

Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang sangat mempengaruhi proses dan 

hasil pembelajaran siswa (Putri, 2023; Arisuci & Utomo, 2024; Lesmana & Afriansyah, 2024). 

Minat belajar adalah suatu ketertarikan atau kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

beberapa kegiatan, disertai dengan rasa senang (Nurhasanah & Sobandi, 2016; Pitriyani & 

Afriansyah, 2023). Jika minat belajar matematika rendah, maka siswa cenderung menunjukkan 

kurangnya perhatian, motivasi, dan usaha dalam memahami materi, yang pada akhirnya 

berdampak langsung terhadap rendahnya prestasi belajar matematika (Purnamasari, 2024). 

Penelitian Widiati dkk. (2022) menunjukkan bahwa minat belajar dan kebiasaan belajar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP, dengan 

kontribusi minat belajar sebesar 50,7%. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih tekun dalam mengerjakan tugas, dan lebih gigih 

dalam menghadapi kesulitan belajar. Rendahnya minat belajar ini bukan hanya menjadi 

persoalan di tingkat lokal, tetapi juga tergambar dalam hasil evaluasi pendidikan secara global. 

Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa Indonesia masih sangat rendah. 

Hanya 18% siswa Indonesia yang mencapai setidaknya kemahiran matematika Level 2, jauh 

lebih rendah dibandingkan rata-rata negara-negara OECD sebesar 69% (OECD, 2023; 

Mutiakandi & Sari, 2024). Lebih memprihatinkan lagi, hampir tidak ada siswa di Indonesia 

yang berprestasi di bidang matematika, artinya hampir tidak ada yang mencapai Level 5 atau 6 

dalam tes matematika PISA, sementara rata-rata OECD mencapai 9%. Hasil ini 

mengindikasikan adanya permasalahan mendasar dalam pembelajaran matematika di Indonesia, 

salah satunya adalah rendahnya minat belajar siswa. Data PISA juga menunjukkan bahwa hasil 

matematika Indonesia pada tahun 2022 berada di antara hasil terendah yang pernah diukur, 

setara dengan hasil yang diamati pada tahun 2003. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tentang minat belajar matematika siswa dan 

dampaknya terhadap pembelajaran. Syaiful dkk. (2021) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa minat belajar siswa memiliki dampak signifikan terhadap keterampilan proses matematis 

siswa. Hilsania dkk. (2024) juga menemukan adanya pengaruh minat belajar terhadap 

kemampuan literasi matematika siswa pada materi transformasi geometri. Selain itu, penelitian 

Mendrofa dan Mendrofa (2023) mengungkapkan bahwa masih banyak siswa SMP yang 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika, yang salah satunya disebabkan oleh rendahnya 

minat belajar. Namun, penelitian yang secara spesifik menganalisis profil minat belajar 

matematika berdasarkan indikator-indikator tertentu di SMP Negeri Tarumajaya belum pernah 

dilakukan. Padahal, setiap sekolah memiliki karakteristik dan kondisi yang berbeda, sehingga 

diperlukan analisis yang spesifik untuk memahami kondisi riil minat belajar siswa di masing-
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masing sekolah sebagai dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang tepat dan 

kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana 

profil minat belajar siswa kelas VIII G SMP Negeri Tarumajaya terhadap mata pelajaran 

matematika?" Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis minat 

belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika berdasarkan sepuluh indikator, yaitu: 

memiliki inisiatif untuk belajar matematika, belajar dengan sungguh-sungguh, memiliki alat dan 

buku pelajaran matematika, mengerjakan tugas tepat waktu, aktif bertanya jika pelajaran kurang 

dipahami, melatih diri menjawab soal-soal matematika, memiliki rasa ingin tahu, memiliki 

jadwal belajar, melihat manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari, dan memiliki target nilai. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang komprehensif mengenai 

kondisi minat belajar matematika siswa, sehingga guru dan pihak sekolah dapat merancang 

strategi pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Dengan memahami profil minat belajar siswa secara mendalam, intervensi yang diberikan dapat 

lebih tepat sasaran untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar matematika siswa. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran matematika. Metode deskriptif kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis minat belajar siswa yang dinyatakan 

dalam bentuk angka dan presentase. Subjek dalam penelitian Adalah siswa kelas VIII G SMP 

Negeri Tarumajaya tahun 2024/2025 yang berjumlah 35 siswa. Pemilihan kelas ini dilakukan 

secara purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket minat belajar terhadap 

pembelajaran matematika diadopsi dari penelitian Apriyani dan Sirait (2021). Angket terdiri dari 

27 pertanyaan yang mencangkup sepuluh indikator minat belajar, yaitu: memiliki inisiatif untuk 

belajar matematika, belajar dengan sungguh-sungguh, memiliki alat dan buku pelajaran 

matematika, mengerjakan tugas tepat waktu, aktif bertanya jika pelajaran kurang dipahami, 

melatih diri menjawab soal-soal matematika, memiliki rasa ingin tahu, memiliki jadwal belajar, 

melihat manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari, dan memiliki target nilai. Kesepuluh 

indikator tersebut dijabarkan ke dalam kisi-kisi instrumen  sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel.1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Matematika 

  

No Indikator No. Soal 

1 Memiliki inisiatif untuk belajar matematika 1, 16 

2 Belajar dengan sungguh sungguh 2, 17 

3 Memiliki alat-alat dan buku pelajaran 

matematika 

3, 4, 18 

4 Mengerjakan tugas tepat waktu 5, 19 

5 Aktif bertanya jika pelajaran kurang dipahami 6, 7 

6 Melatih diri menjawab soal soal matematika 8, 9, 20, 21 

7 Rasa ingin tahu 10, 11, 12, 24 

8 Memiliki jadwal belajar 13, 25 

9 Memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari 14, 15, 26, 27 

10 Memiliki target nilai 22, 23 
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Setiap pertanyaan menggunakan skala likert dengan lima jawaban yaitu Selalu (SL), Sering 

(SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). Untuk kriteria penilaian untuk 

pernyataan positif dan negatif tercantum pada tabel berikut. 

Tabel 2. Penskoran Angket Minat belajar 

 

Pernyataan 

Skor 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 5 1 

Sering (SR) 4 2 

Kadang-kadang (KD) 3 3 

Jaramh (J) 2 4 

Tidak Pernah (TP) 1 5 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan ststistik deskriptif untuk menggambarkan 

minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Analisis data dilakukan dengan 

menghitung persentase rata-rata skor minat belajar siswa per-item pernyataan ditentukan dengan 

rumus: 

𝑃𝑙 =
∑𝑓𝑖𝑃𝑖
𝑛

× 100% 

Untuk menghitung persentase rata-rata jawaban siswa per-indikator dan secara 

keseluruhan ditentukan dengan rumus: 

𝑃𝑇 =
∑𝑃𝐼
𝑘

× 100% 

Untuk menginterpretasikan hasil analisis data dari angket minat belajar, digunakan 

kriteria penafsiran persentase (Lestari dan Mokhammad, 2017) yang ada pada tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Penafsiran Persentase Jawaban Angket 

Kriteria Penafsiran 

P = 0% Tak seorang pun 

0% < P < 25% Sebagian Kecil 

25% ≤ P ≤ 50% Hampir setengahnya 

P = 50% Setengaahnya 

50% < P < 75% Sebagian besar 

75% ≤ P ≤ 100% Hampir seluruhnya 

P = 100% Seluruhnya 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis angket minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran matematika pada siswa kelas VIII G SMP Negeri Tarumajaya, diperoleh hasil 

persentase minat belajar untuk setiap indikator yang diukur. Berikut ini adalah hasill analisis 

data. 

Tabel 4. Persentase Minat Belajar Matematika 

No Indikator Persentase Penafsiran 

1 Memiliki inisiatif untuk belajar matematika  59,12% Sebagian besar 

2 Belajar dengan sungguh-sungguh 84,41% Hampir seluruhnya 

3 Memiliki alat-alat dan buku pelajaran 

matematika 

69,02% Sebagian besar 
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No Indikator Persentase Penafsiran 

4 Mengerjakan tugas tepat waktu 69,71% Sebagian besar 

5 Aktif bertanya jika pelajaran kurang dipahami 69,41% Sebagian besar 

6 Melatih diri menjawab soal-soal matematika  63,82% Sebagian besar 

7 Rasa ingin tahu 61,91% Sebagian besar 

8 Memiliki jadwal belajar  60,88% Sebagian besar 

9 Melihat manfaat dalam kehidupan sehari-hari  72,79% Sebagian besar 

10 Memiliki target nilai  65,88% Sebagian besar 

Rata-rata keseluruhan  67,70% Sebagian besar 

 

Berdasarkan Tabel 4 Hasil analisis data yang telah dilakukan, minat beljar siswa VIII G 

SMP Negeri Tarumajaya terhadap mata pelajaran matematika menunjukkan hasil yang cukup 

positif dengan persentase rata-rata keseluruhan sebesar 67,70%. Angka ini termasuk dalam 

kategori sebgian besar, yang mengindikasikan mayoritas siswa siwa memiliki minat belajar yang 

cukup baik terhadap matematika. Namun demikian, hasil ini juga menunjukkan masih terdapat 

ruang untuk peningkatan minat belajar yang siswa agar dapat mencapai kategori yang lebih 

optimal. Menurut Munthe dan Habibah (2023), minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar matematika siswa, sehingga capaian minat pada kategori sebagian besar 

ini dapat menjadi modal yang baik untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa 

apabila terus dikembangkan dan ditingkatkan. 

Dari sepuluh indikator minat belajar yang diukur indikator belajar dengan sungguh-

sungguh memperoleh presentase yang tertinggi yaitu 84,41% dengan kategori hsmpir 

seluruhnya. Temuan ini menunjukkan bahwa hamper seluruhnya siswa memiliki kesungguhan 

yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran matematika. Kesungguhan ini dapat diamati dari 

fokus dan perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung di kelas, serta upaya mereka 

dalam memahami konsep-konsep matematika yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan temuan 

Tambunan (2020) yang menyatakan bahwa kesungguhan dalam belajar merupakann komponen 

penting dalam membangun minat belajar siswa terhadap matematika. Siswa yang belajar dengan 

sungguh-sungguh cenderunglebih tekun dalam menyelesaikan berbagai tantangan dalam 

pembelajaran dan lebih mampu memahami materi dengan lebih baik. Kesungguhan belajar ini 

dapat menjadi fondasi kuat untuk mengembangkan aspek-aspek minat belajar lainnya yang 

masih perlu ditingkatkan. 

Indikator melihat manfaat dalam kehidupan sehari-hari juga menunjukkan persentase yang 

tinggi yaitu 72,79%. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa mampu 

menghubungkan pembelajaran matematika dengan aplikasinya dalam kehidupan nyata. Ketika 

siswa memahami relevansi matematika dengan kehidupan sehari-hari, mereka akan lebih 

termotivasi dan antusias dalam mempelajarinya. Siswa dapat melihat penerapan matematika 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari seperti menghitung uang belanja, mengukur luas tanah, 

menghitung waktu perjalanan, atau membuat perencanaan keuangan sederhana. Pemahaman 

tentang kebermanfaatan matematika ini sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa untuk belajar. 

Indikator "Mengerjakan tugas tepat waktu" (69,71%) dan "Aktif bertanya jika pelajaran 

kurang dipahami" (69,41%) juga menunjukkan persentase yang cukup tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas 

matematika dan keberanian untuk bertanya ketika mengalami kesulitan. Keaktifan bertanya 

menunjukkan adanya rasa ingin tahu dan keinginan untuk memahami materi dengan lebih 

mendalam, sementara kedisiplinan dalam mengerjakan tugas mencerminkan tanggung jawab 

siswa terhadap pembelajaran matematika. 



RADIAN Journal: Research and Review  
in Mathematics Education 
https://journal-fkip.unsika.ac.id/index.php/radian/ 

 

 
Analisis Minat Belajar Siswa Terhadap ... – Kamilah & Sari (2024)  

 

e-ISSN: 2961 – 7049 
Volume 3 Number 2 
June 2024 

70 

Namun demikian, terdapat dua indikator yang memerlukan perhatian khusus. Indikator 

"Memiliki jadwal belajar" memperoleh persentase 60,88%, menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang belum memiliki jadwal belajar yang teratur. Sundari dkk. (2022) menekankan bahwa 

jadwal belajar yang teratur dapat membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar yang baik 

dan konsisten, terutama untuk mata pelajaran yang memerlukan latihan berkelanjutan seperti 

matematika. Indikator dengan persentase terendah adalah "Memiliki inisiatif untuk belajar 

matematika" (59,12%). Meskipun masih tergolong dalam kriteria "Sebagian besar", rendahnya 

persentase ini menunjukkan masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal inisiatif belajar 

mandiri siswa. Rahayu dan Aini (2021) mengemukakan bahwa inisiatif belajar mandiri sering 

menjadi tantangan dalam pembelajaran matematika karena banyak siswa yang masih bergantung 

pada arahan guru atau orang tua. Temuan Arofah dan Ningsi (2023) juga menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar siswa SMP termasuk dalam kategori rendah dengan indikator inisiatif 

belajar hanya mencapai 60%, yang sejalan dengan hasil penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis, meskipun sebagian besar siswa memiliki minat belajar yang 

cukup baik terhadap matematika, masih diperlukan strategi untuk meningkatkan inisiatif belajar 

mandiri dan membantu siswa membuat jadwal belajar yang teratur. Guru dan pihak sekolah perlu 

merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif seperti pembelajaran berbasis masalah atau 

pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong kemandirian siswa. Selain itu, bimbingan dalam 

menyusun jadwal belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa juga perlu diberikan. Dengan 

kolaborasi yang baik antara guru, sekolah, dan orang tua, diharapkan minat belajar siswa 

terhadap matematika dapat terus meningkat dan berdampat positif terhadap prestasi belajar 

mereka. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

siswa kelas VIII G SMP Negeri Tarumajaya terhadap mata pelajaran matematika berada pada 

kategori sebagian besar dengan rata-rata persentase 67,70%. Indikator minat belajar dengan 

persentase tertinggi adalah belajar dengan sungguh-sungguh yaitu 84,41%, sedagkan indikator 

terendah adalah memiliki inisiatif untuk belajar matematika yaitu dengan persentase 59,12%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kesungguhan yang tinggi dalam belajar 

matematika, namun masih perlu ditingkatkan dalam hal inisiatif belajar mandiri. Oleh karea itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa terutama dalam 

inisiatif belajar mandiri dan kemampuan mengelola jadwal belajar metematika secara teratur dan 

konsisten. 
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